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Abstrak
 

Pendahuluan: Lesi serebral intrakranial, khususnya tumor, awalnya dapat muncul sebagai gejala oftalmik

akibat adanya massa dan/atau peningkatan tekanan intrakranial yang mengganggu jalur penglihatan,

jaringan mata, dan saraf. Diagnosis dini tumor otak penting untuk mencegah gangguan penglihatan dan/atau

kebutaan yang tidak dapat disembuhkan. Namun, rendahnya kesadaran pasien tentang pentingnya

manajemen bedah saraf yang tepat waktu sering mengakibatkan keterlambatan diagnosis dan pengobatan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional analitik untuk mengetahui kebutaan akibat

tumor otak. Data dari 54 pasien pada tahun 2020, dikelompokkan berdasarkan karakteristik demografi,

dianalisis untuk mengeksplorasi hubungan antara durasi dari timbulnya gejala hingga kunjungan medis

pertama dan terjadinya kebutaan pada pasien tumor otak.

Hasil: 35 (64,81%) pasien tumor otak ditemukan mengalami kebutaan. Temuan penelitian ini

mengungkapkan adanya hubungan antara kebutaan pada pasien tumor otak dan durasi dari timbulnya gejala

hingga kunjungan medis pertama dan konsultasi bedah saraf. Pasien yang mengalami keterlambatan dalam

berkonsultasi dengan dokter layanan primer dan/atau bedah saraf sejak gejala awal menunjukkan insiden

kebutaan yang lebih tinggi, hal ini menunjukkan pentingnya mencari pertolongan medis segera.

Kesimpulan: Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi medis yang tepat waktu dan konsultasi

bedah saraf khusus untuk mengurangi kejadian kebutaan di antara pasien tumor otak. Hal ini menekankan

perlunya peningkatan kesadaran masyarakat, sistem rujukan yang efisien, dan pertolongan medis yang cepat

untuk meringankan beban kebutaan pada populasi pasien tumor otak.

......Introduction: Intracranial cerebral lesions, particularly tumours, can initially present as ophthalmic

symptoms due to masses and/or elevated intracranial pressure disturbing the visual pathway, ocular tissues,

and nerves. Early diagnosis of brain tumours is crucial to prevent irreversible visual impairment and/or

blindness. However, low patient awareness about the importance of timely neurosurgical management often

results in delayed diagnosis and treatment.

Methods: This study utilized an analytic cross-sectional design to investigate blindness related to brain

tumours. Data from 54 patients in 2020, stratified by demographic characteristics, were analyzed to explore

the association between the duration from symptom onset to the first medical visit and the occurrence of

blindness in brain tumor patients.

Results: 35 (64.81%) brain tumour patients were found to be blind. The study findings revealed an

association between blindness in brain tumour patients and the duration from symptom onset to both the first

medical visit and neurosurgery consultation. Patients experiencing delays in consulting a primary care

physician and/or a neurosurgeon from the initial onset of symptoms exhibited a higher incidence of

blindness, highlighting the importance of seeking prompt medical attention.

Conclusion: This study underscored the critical need for timely medical intervention and specialized
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neurosurgical consultation to mitigate the incidence of blindness among brain tumour patients. It

emphasized the necessity for increased public awareness, efficient referral systems, and prompt medical

attention to alleviate the burden of blindness in patients with brain tumour.


